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 ABSTRACT 
 
The aim of this research is to find out the influence of lifestyle and income 
towards the decision of using Ib Hasanah Card. The customers of BNI Sharia 
Branch Office in Surakarta who actively use Ib Hasanah Card are taken as the 
population of this research. The technique of collecting samples is done by using 
purposive sampling method wherein a hundred of respondents are gained to be 
the research samples. Furthermore, this research variable uses two variables, 
dependent and independent. 
The dependent variable (y) of this research is the customer’s decision, 
while the independent variable (x) of this research consists of lifestyle (x1) and 
income (x2). Quantitative is used as the method of this research. For the method 
of analyzing data in this research, however, the researcher uses multiple linear 
regression model in which the primary data are gained from questionnaire. While 
for the data processing, the researcher uses the assistance of computer program 
named SPSS 20.  
 The finding of this research from the variables which have been analyzed 
between dependent and independent variables, it is shown that based on the test 
result of the research using multiple linear regression analysis, lifestyle has 
positively and significantly influenced towards the decision of using Ib Hasanah 
Card and income has also positively and significantly influenced towards the 
decision of using Ib Hasanah Card. 
 
 
Keywords: decision, lifestyle, and income 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya hidup 
dan pendapatan terhadap keputusan menggunakan ib hasanah card. Populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah BNI Syariah KC Surakarta yang 
menggunakan Ib Hasanah Card. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 100 responden. 
Variable penelitian ini menggunakan dua variabael yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah keputusan nasabah. 
Untuk variabel independen (x) meliputi: gaya hidup (x1) dan pendapatan (x2). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan model regresi linier berganda, dengan 
data primer yang diperoleh dari kuesioer. Sedangkan untuk olah data dengan 
menggunakan program SPSS 20. 
 Hasil dari penelitian menunjukkan dari variable-variabel yang telah 
diteliti antara variabel dependen dan variabel independen, bahwa hasil uji 
penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda diperoleh gaya hidup 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan ib  hasanah 
card. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
menggunakan ib hasanah card. 
 
 
Kata kunci : keputusan, gaya hidup dan pendapatan    
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Kartu kredit merupakan kartu yang terbuat dari kertas keras, atau plastik 
yang diterbitkan oleh bank atau pihak lainnya disertai penjelasan khusus 
kepada pemegangnya. Dilihat dari kata kredit, kartu ini diterbitkan untuk 
memperoleh uang secara tunai dengan fasilitas pinjaman (Sulaiman, 2006:2). 
Secara terminologis kartu kredit  adalah suatu jenis alat pembayaran 
sebagai pengganti uang tunai, yang sewaktu-waktu dapat ditukarkan apa saja 
yang kita inginkan dimana saja yang dapat menerima kartu kredit dari bank 
atau perusahaan yang mengeluarkannya (Wardani, 2016). Dalam kamus 
Oxford kata credit card bermakna kartu yang diterbitkan oleh bank, atau pihak 
lainnya yang mengijinkan pemiliknya untuk mendapatkan kebutuhannya 
dengan cara pinjaman (Sulaiman, 2006). 
Semakin pesatnya pertumbuhan industri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan yang semakin meningkat, mengakibatkan semakin tingginya 
kebutuhan uang dalam jumlah besar (Adiwarman, 2014). Pada tanggal 14 
Agustus 2014, Bank Indonesia meluncurkan program Gerakan Nasional Non 
Tunai dengan tujuan menekan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan 
uang tunai untuk belarih pada kebiasaan non tunai pada setiap transaksi 
ekonominya. Bagi perbankan gerakan semacam ini harus dengan adanya 
fasilitas produk yang mendukung sebagai pengganti uang tunai yang dapat 
 digunakan sewaktu-waktu, salah satu produk pendukung yang di keluarkan 
yaitu dengan adanya kartu kredit (Russetyowati, 2018). 
Namun tidak sedikit masyarakat yang masih menggunakan uang tunai 
sebagai alat transaksi dibandingkan dengan menggunakan non tunai salah 
satunya kartu kredit. Adanya gerakan GNNT tidak mendapat respon yang 
cukup cepat dari masyarakat agar beralih dari penggunaan uang tunai sebagai 
alat transaksi dengan beralih menggunakan kartu kredit sebagai salah satu alat 
transaksi dari gerakan GNNT. 
Di kota Surakarta terdapat dua bank syariah yang mengeluarkan produk 
syariah card, yakni pada BNI Syariah dan CIMB Niaga Syariah. Pada BNI 
Syariah terdapat 3 produk syariah card yaitu Ib Hasanah Card Classic, Ib 
Hasanah Card Gold, dan Ib Hasanah Card Platinum. Sedangkan pada Bank 
CIMB Niaga Syariah terdapat dua produk syariah card yakni CIMB Niaga 
Syariah Gold, dan CIMB Niaga Syariah Platinum (www.bi.go.id). Pada tahun 
2007 Bank Danamon telah menerbitkan kartu kredit yang diberinama Dirham 
Card,  akan tetapi kartu tersebut tidak bertahan lama (Kristianti, 2014). 
Tabel 1.1 
Berikut adalah data Bank Syariah yang mengeluarkan syariah card 
No. Nama Penerbit Ada/Tidak Ada 
1. BCA Syariah Tidak Ada 
2. BNI Syariah Ada 3 Kartu 
3. BRI Syariah Tidak Ada 
4. BTN Syariah Tidak Ada 
 5. Bank CIMB Niaga Syariah Ada 2 Kartu 
6. Bank Danamon Syariah Tidak Ada 
7. Bank Mandiri Syariah Tidak Ada 
8. Bank Mega Syariah Tidak Ada 
9. Bank Permata Syariah Tidak Ada 
Sumber: www.bi.go.id 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa bank syariah hanya mengeluarkan 
lima syariah card  dari 2 Lembaga Bank. Adanya dua konsep kartu kredit di 
Indonesia membuat daya tarik tersendiri bagi perputaran perekonomian. 
Sehingga masyarakat mempunyai alternatif pilihan apakah menggunakan 
kartu kredit konvensional ataupun syariah card, walau dalam istilah syariah 
tidak ada istilah kredit namun fungsi dari syariah card memiliki fungsi yang 
sama dengan kartu kredit yang di keluarkan dari bank konvensional. 
Bank BNI Syariah merupakan salah satu bank syariah yang mengeluarkan 
syairah card yang diberi nama Hasanah Card atau lebih lengkapnya BNI IB 
Hasanah Card, yang merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi seperti 
kartu kredit dengan hukum yang diberikan berdasarkan atas prinsip syariah 
(www.bnisyariah.co.id). 
Namun secara mendasar kegunaan dari kedua kartu kredit tersebut adalah 
sama yaitu (Firmanda, 2014): 
a. Memudahkan setiap transaksi dalam pembayaran 
b. Mendapatkan uang kontan, barang, jasa atau sesuatu yang yang bernilai 
lainnya yang kemudian membayarnya secara angsuran 
 c. Sebagai alat bukti atau jaminan bagi seseorang yang memungkinkan 
pemiliknya mendapatkan pinjaman sesuai dengan limit untuk pembelian 
barang atau jasa. 
Sedangkan perbedaan antara kartu kredit konvensional dengan syariah 
card ialah pada syariah card tidak diperkenankan untuk memungut bunga 
tetapi hanya boleh mengambil imbal jasa atau fee dari setiap transaksi 
sedangkan pada kartu kredit kovensional lebih kepada berbasis bunga karena 
berasumsikan “time value of money”, bahwa saejatinya uang adalah alat tukar 
berubah menjadi komoditas yang dapat beranak pinak (Firmanda, 2014). 
Selain itu yang membedakan diantara keduanya adalah dari segi 
keunggulan IB Hasanah Card yaitu (www.bnisyariah.co.id): 
a. Sesuai dengan Prinsip Syariah, fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X/2006 
b. Tidak dapat ditransaksikan pada Merchant Non Halal 
c. Diterima diseluruh dunia pada Merchant yang menggunakan jaringan 
Master Card 
d. Tanpa denda keterlambatan 
e. Promo sesuai dengan gaya hidup halal 
f. Menjadi kartu hijrah 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 54/DSN-MUI/X/2006 
adapun ketentuan-ketentuan batasan (Dhawabith Wa Hudud) yang ada pada 
syariah card, antara lain : 
1. Tidak menimbulkan riba 
2. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan syariah 
 3. Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan 
4. Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial untuk 
melunasi pada waktunya 
5. Tidak memberikan fasilitas yang bertetangan dengan syariah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Oktavi yang merupakan salah satu 
Customer Service di BNI Kcu Surakarta (2019) menyatakan bahwa pengguna 
kartu kredit pada BNI Kcu Surakarta setiap tahunnya mengalami peningkatan 
yakni pada tahun 2016 pengguna kartu kredit sebanyak 10.199 pengguna kartu 
kredit. Pada tahun 2017 pengguna kartu kredit megalami peningkatan menjadi 
sebanyak 10.821 pengguna kartu kredit, dan pada tahun 2018 mengalami 
peningkatan sebanyak 11.023 pengguna kartu kredit. 
Berdasarkan apa yang di paparkan oleh Erni yang merupakan salah satu 
karyawan di bagian Umum BNI Syariah Solo (2019) menyatakan bahwa 
pengguna iB Hasanah Card pada tahun 2016 sebanyak 2.551 pengguna 
syariah card namun mengalami penurunan pada tahun 2017 yakni sebanyak 
2.199 dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 2018 yakni sebanyak 2.451 
pengguna syariah card.  
Tabel 1.2 
Data Pengguna kartu kredit 
No.  Tahun BNI Konvensional BNI Syariah Syariah 
1. 2016 10.199 19,01% 2. 551 4,20% 
2. 2017 10.821 19,12% 2.199 4,11% 
3. 2018 11.023 19,33% 2. 451 4,18% 
  
Terjadi penurunan pada tahun 2017 yang mana pada tahun 2016 pengguna 
kartu kredit syariah sebanyak 4,20% mengalami penurunan diangka 4,11% 
pengguna dan mengalami peningkatan ditahun 2018 sebanyak 4,18%. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh 
Gaya Hidup dan Pendapatan Terhadap Keputusan Menggunakan iB 
Hasanah Card Pada Bank BNI Syariah KC Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis mengidentifikasi adanya  beberapa permasalahan, antara lain: 
1. Diketahui jumlah pengguna Ib Hasanah Card mengalami penurunan 
pada tahun 2017, dan mengalami peningkatan ditahun 2018 namun 
tidak terlalu tinggi peningkatannya 
2. Terjadi penurunan pengguna Ib Hasanah Card pada tahun 2017, 
peneliti ingin mengetahui apa yang menjadi penyebab terjadinya 
penurunan pengguna Ib Hasanah Card. 
1.3. Batasan Masalah 
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari 
apa yang ingin diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah 
Analisis pengaruh gaya hidup dan pendapatan terhadap keputusan 
menggunakan iB Hasanah Card Pada Bank BNI Syariah Surakarta. 
 Berdasarkan data hasil penyebaran kuisioner kepada Nasabah BNI Syariah 
yang menggunakan iB Hasanah Card. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan menggunakan IB 
Hasanah Card 
2. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan IB Hasanah Card? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan 
menggunakan IB Hasanah Card 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap keputusan 
menggunakan IB Hasanah Card 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kartu kredit 
syariah. 
2.Bagi Praktisi 
a. Lembaga Bank 
 Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan informasi 
kepada pihak perbankan untuk dapat mengembangkan strategi dalam 
perkembangan kartu kredit syariah di Bank Syariah. 
b. Bagi Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mempu memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat mengenai adanya kartu kredit syariah 
di Indonesia. Dan di harapkan masyarakat akan lebih mudah dalam 
mengenali kartu kredit dan lebih paham kegunaan dari kartu kredit itu 
sendiri. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistemtika berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah yang 
akan diteliti, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis. Kajian teori yang berisi tentang pengertian kartu 
kredit, pengertian kartu kredit syariah, akad-akad yang digunakan dalam kartu 
 kredit syariah, teori-teori dari variabel yang digunakan yaitu teori gaya hidup 
dan teori pendapatan. Penelitian terdahulu diambil dari beberapa jurnal yang 
berkaitan dengan kartu kredit syariah, IB Hasanah Card, kerangka pemikiran 
dan hipotesis hanya menjadi pendukung dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan 
sampel. Serta jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai gambaran profil objek, selain itu juga 
berisi pengujian data yang diperoleh peneliti dari hasil pengolahan pengisian 
kuesioner yang telah diolah beserta pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 
yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga data bermanfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Menggunakan 
Keputusan pembelian merupakan suatu tahap dimana 
konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan 
pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar 
dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa 
(Bethani dan Rida, 2018). 
Keputusan pembelian adalah proses merumuskan berbagai 
alternatif tindakan guna menjatuhkan pilihan pada salah satu 
alternatif tertentu untuk melakukan pembelian (Ayun, Sri dan Mila, 
2015). 
Masyarakat memutuskan untuk melakukan suatu pembelian 
terhadap suatu produk dipengaruhi dari proses pembelian yang 
spesifik, mulai dari urutan mengenai kebutuhan, pencarian 
informasi, evaluasi, alternatif, keputusan membeli, sampai perilaku 
pasca pembelia (Nurlaily dan Niken, 2016). 
Sebelum mengambil keputusan konsumen akan melakukan 
tahap-tahapan sebagai berikut: 
1. Pengenalan Masalah (problem recognition) 
Proses pembelian biasanya diawali dengan adanya masalah 
atau kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen. Konsumen 
 mempersepsian perbedaan antara keadaan yang diinginkan 
dengan situasi saat ini guna membangkitkan dan mengaktifkan 
proses keputusan.  
2. Pencarian Informasi (information search) 
Setelah konsumem merasakan adanya kebutuhan suatu 
barang atau jasa, selanjutnya konsumen mencari informasi baik 
yang disimpan dalam ingatan maupun informasi yag didapat 
dari lingkungan. Sumber informasi konsumen terdiri dari 
a. Sumber Pribadi : keluarga, teman, tetangga 
b. Sumber Niaga/Komersial : iklan, tenaga penjual, kemasan 
dan pemajangan 
c. Sumber Umum : media massa dan organisasi konsumen 
d. Sumber Pengalaman : penanganan, pemeriksaan, 
penggunaan produk 
3. Evaluasi alternatif (validation of alternativ) 
Setelah informasi diperoleh, konsumen mengevaluasi 
berbagai alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 
Untuk menilai alternatif pilihan terdapat 5 (lima) konsep dasar 
yang dapat digunakan: 
a. Sifat-sifat produk, apa yang menjadi ciri-ciri khusus dan 
perhatian konsumen terhadap produk atau jasa tersebut 
b. Pemasar hendaknya lebih memperhatikan pentingnya ciri-
ciri produk dari pada penonjolan dari ciri-ciri produk 
 c. Kepercayaan konsumen terhadap cirri merk yang 
menonjol 
d. Fungsi kemanfaatan, yaitu bagaimana konsumen 
mengharapkan kepuasan yang diperoleh dengan tingkat 
alternatif yang berbeda-beda 
e. Bagaimana prosedur penilaian konsumen dari sekian 
banyak ciri-ciri uang 
4. Keputusan Pembelian (purchase decision) 
Konsumen yang telah melakukan pilihan terhadap berbagai 
alternatif biasanya membeli produk yang paling disukai. Ada 3 
(tiga) faktor yang menyebabkan timbulnya keputusan untuk 
membeli, yaitu: 
a. Sikap orang lain : keluarga, tetangga, teman,orang 
kepercayaan, dll 
b. Situasi tak terduga : harga, pendapatan keluarga, manfaat 
yang diharapkan 
c. Faktor yang dapat diduga : faktor situasional yang dapat 
diantisipasi oleh konsumen 
5. Perilaku Pasca Pembelian (post purchase behavior) 
Kepuasan atau tidak kepuasan konsumen terhadap suatu 
produk akan berpengaruh terhadap perilaku pembelian 
selanjutnya. Jika konsumen puas kemungkinan besar akan 
melakuan pembelian ulang dan begitu juga sebaliknya. Ketidak 
 puasan konsumen terjadi jika konsumen mengalami 
pengharapan yang tidak terpenuhi. Konsumen yang merasa 
tidak puas akan menghentikan pembelian produk yang 
bersangkutan dan kemungkinan akan menyebarkan berita 
buruk tersebut ke teman-temannya (Harahap, 2015). 
Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 
keputusan pembelian barang maupun jasa yaitu (Ayun, Sri dan 
Mila, 2015) : 
a. Faktor Demografi 
Salah satu faktor demografi adalah pendapatan yang 
paling sering dijadikan dasar untuk pengelompokan 
konsumen. 
b. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi dianggap mempunyai kemampuan reaksi 
yang cepat terhadap berbagai penawaran produk atau jasa 
dalam keputusan pembelian. Salah satunya adalah gaya 
hidup dan konsep diri. 
 
2.1.2. Syariah Card 
Kata bithaqah (kartu) secara bahasa digunakan untuk 
potongan kertas kecil atau dari bahan lain, diatasnya tertulis 
penjelasan yang berkaitan dengannya. Sementara kata I’timan 
secara bahasa artinya adalah kondisi aman dan saling percaya. 
Dalam kebiasaan di dunia usaha artinya semacam pinjaman, yakni 
 yang berasal dari kepercayaan (pemberi pinjaman) terhadap 
peminjam dan sikap amanahnya serta kejujurannya. Oleh sebab itu, 
ia memberikan dana itu dalam bentuk pinjaman untuk dibayar 
secara tertunda (Al-Mushlih, 2001). 
Definisi kartu kredit secara terminologis adalah kartu yang 
dikeluarkan oleh pihak bank dan sejenisnya yang dapat digunakan 
oleh pembawanya untuk membeli segala keperluan dan barang-
barang serta pelayanan tertentu secara hutang (Al-Muslih, 2004). 
Kartu kredit dapat digunakan sebagai alat pembayaran di 
tempat-tempat tertentu, dimana bank mengikat perjanjian, seperti 
supermarket, pasar swalayan, hotel, restoran, tempat-tempat 
hiburan dan tempat-tempat lainnya. Disamping itu kartu kredit juga 
dapat mengambil uang tunai diberbagai tempat seperti bank atau 
ATM (Kasmir, 2002). 
Dengan adanya kartu kredit, Bank Syariah dipandang perlu 
menyediakan sejenis Kartu Kredit, yaitu alat pembayaran dengan 
menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan atau untuk 
melakukan penarikan tunai, dimana kewajiban pembayaran 
pemegang kartu dijamin dan dipenuhi terlebih dahulu oleh 
acquirer atau penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban 
 melakukan pelunasan kewajiban pembayaran tersebut kepada 
penerbit pada waktu yang disepakati secara angsuran. 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 54/DSN-
MUI/X/2006 menyatakan bahwa kartu kredit yang ada 
menggunakan sistem bunga (interest) sehingga tidak sesuai dengan 
prinsip syariah, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atas kartu 
yang sesuai syariah, DSN-MUI memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang Syariah Card yang fungsinya seperti kartu kredit 
untuk dijadikan suatu pedoman. 
 Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.54/DSN-
MUI/X/2006, mengeluarkan fatwa-fatwa yang mana akan menjadi 
pedoman pada syariah card. berikut fatwa-fatwa DSN-MUI: 
1. Fatwa DSN No.9/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 
Ijarah 
2. Fatwa DSN No.11/DSN-MUI/IV/2000 tentang kafalah 
3. Fatwa DSN No.17/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sanksi atas 
Nasabah Mampu namun Menunda-nunda Pembayaran 
4. Fatwa DSN No.19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Qard 
5. Fatwa DSN No.43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Ta’widh 
Berdasarkan fatwa yang ada di atas, yaitu fatwa tentang syariah 
card yang dimaksud syariah card  adalah kartu yang berfungsi 
seperti kartu kredit yang hubungan hukum berdasarkan prinsip 
syariah yang sudah diatur dalam fatwa ini. Pihak yang terlibat 
 dalam ini adalah pihak penerbit kartu (mushdir al-bithaqah), 
pemegang kartu (hamil al-bithaqah), dan penerima kartu 
(merchant, tajir atau qabil al-bithaqah). 
Hukum syariah card adalah dibolehkan dengan ketentuan yang 
sudah diatur dalam fatwa DSN-MUI. Ketentuan akad yang 
digunakan pada syariah card adalah Kafalah, Qard, Ijarah. 
IB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi 
sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan 
sistem pembayaran yang bersifat tetap, adil, transparan, dan 
kompetitif tanpa perhitungan bunga (www.bnisyariah.co.id). 
IB Hasanah Card adalah kartu pembiayaan yang menggunakan 
prinsip syariah dan bertujuan untuk memudahkan sistem pebayaran 
serta sebagai jaminan atas setiap transaksi pembelian barang dan 
jasa (Rahmawati, 2010). 
IB Hasanah Card tidak digunakan untuk transaksi yang tidak 
sesuai dengan syariah dan juga tidak mendorong pengeluaran yang 
berlebihan (israf) pemegang IB Hasanah Card harus memiliki 
kemampuan financial untuk melunasi tepat waktu 
(www.bnisyariah.co.id). 
Terdapat tiga (3) jenis IB Hasanah Card yang dikeluarkan oleh 
Bank BNI Syariah yakni : IB Hasanah Card Classic, IB Hasanah 
Card Gold, IB Hasanah Card Platinum (www.bnisyariah.co.id). 
 Aad yang digunakan dalam IB Hasanah Card ada tiga (3) yakkni 
:Kafalah, Qard, Ijarah. 
Ada beberapa landasan hukum kartu kredit syariah 
bersumber dari Al-Qur’an, yakni bedasarkan Q.S Al-Furqan 25:67, 
yang artinya : 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara itu.” 
 
2.1.3. Pihak Yang Terlibat Dalam Syariah Card 
Pihak yang terlibat dalam ini adalah pihak penerbit kartu 
(mushdir al-bithaqah), pemegang kartu (hamil al-bithaqah), dan 
penerima kartu (merchant, tajir atau qabil al-bithaqah). Masing-
masing pihak satu sama lainnya terikat perjanjian, baik mengenai 
hak  maupun kewajibannya (Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.54/X/2006). Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ini 
msing-masing pihak memiliki peranannya sendiri. Pihak-pihak 
yang dimaksud adalah (Kasmir, 2002) : 
1. Bank dan Lembaga Pembiayaan 
Fungsi bank dan lembaga pembiayaan adalah sebagai pihak 
penerbit atau pihak pembayar kartu kredit yang ditagihkan oleh 
pedagang (merchant). Adapun aktifitas pokok dari penerbit,  
yaitu (Kasmir, 2012:196-197): 
a. Mengadakan kerja sama bersama principal. 
 b. Menerima aplikasi dan melakukan investigasi serta 
approval procedure. 
c. Menerbitkan kartu kredit sesuai permohonan nasabah 
yang sudah disetujui. 
d. Mengadministrasikan semua transaksi yang di lakukan 
card holder. 
e. Membukukan utang atau piutang dengan card holder. 
f. Memberitahukan kepada card holder mengenai transaksi 
serta kewajiban yang harus dipenuhi. 
g. Melakukan remidial action atas tagihan yang menunggak 
atau kredit macet. 
2. Pedagang (merchant) 
Pedagang adalah mitra bank dan lembaga pembiayaan, 
sebagai tempat belanja bagi pemegang kartu. Contoh dari 
merchant adalah hotel, supermarket, restoran, dan tempat 
lainnya dimana bank dan lembaga pembiayaan mengikat 
perjanjian. Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh pedagang: 
a. Melakukan kerja sama dengan bank penerbit melakukan 
program peningkatan usage dalam rangka meningkatkan 
omset. 
b. Melayani transaksi belanja yang dilakukan card holder. 
c. Mengadministrasikan dan melakukan tagihan atas 
transaksi belanja dengan menggunakan kartu kredit.  
 d. Mempermudah melakukan promosi barang 
3. Pemegang kartu (cardholder)  
Cardholder merupakan nasabah yang namanya tertera 
dalam kartu kredit sekaligus merupakan pihak yang berhak 
menggunakan kartu kredit tersebut. Aktivitas yang dilakukan 
pengguna kartu: 
a. Mengajukan aplikasi dan menandatangani syarat-syarat 
umum penggunaan kartu kredit. 
b. Menerima kartu dan limit kredit yang diberikan oleh 
penerbit. 
c. Membayar kewajiban sesuai dengan tagihan dari bank 
penerbit. 
BNI Syariah menetapkan kriteria dan jenis produk yang 
dapat di konsumsi yaitu halal dan baik dan tidak mendorong 
konsumtif. Degan cara men-set sistem di host BNI Syariah 
yang akan menolak transaksi dari merchant yang memiliki 
Merchant Category Code (MCC) yang secara jelas dilarang 
oleh syariah meskipun jumlahnya terbatas yaitu merchant bar, 
diskotik, took alcohol, tempat judi, dan personal service 
provider (prostitusi). 
 
2.1.4. Akad-Akad Yang Digunakan Syariah Card 
Akad-akad yang digunakan dalam kartu kredit syariah ada 
3 yakni kafalah, qard, dan ijarah. Pihak DSN-MUI berpendapat 
 bahwa status hukum kartu kredit adalah seagai obyek atau media 
jasa kafalah (jaminan) yang diserta dengan pembayaran (qard) 
serta jasa (ijarah) (Wardani, 2016). 
Yang membedakan dengan kartu kredit konvensional 
terletak pada akad kafalah  yang mana pada akad kafalah bank 
syariah sebagai penerbit syariah card akan bertanggung jawab 
penuh sebagai pihak penjamin dalam berbagai macam transaksi 
yang dilakukan oleh nasabah selaku pemegang syairah card 
(Nuryati, 2015). 
Akad Qard dan Ijarah bisa dikatakan sama dengan kartu 
kredit konvensional dikarenakan tujuan yang dimaksudkan sama 
yaitu qard untuk menyepakati batasan waktu yang diberikan 
kepada pemegang kartu untuk membayar tagihan. Dan pada akad 
ijarah merupakan banyaknya iuran yang harus di bayar pemegang 
kartu, namun yang sedikit membedakan yakni jumlah yang 
dikenakan kalau pada kartu kredit syariah bersifat tetap namun 
pada kartu kredit kovesional dapat berubah (Burhanuddin, 2010). 
 
2.1.5. Gaya Hidup 
1. Pengertian  
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang 
diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya (Philip dan Kevin, 2007). 
 Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang akan 
menentukan pada pilihan-pilihan konsumsi orang lain. Gaya 
hidup tersebut akan dicerminkan dalam pemilihan cara 
konsumen melakukan transaksi pembelian seperti bertransaksi 
dengan menggunakan kartu kredit yang lebih diminati 
dibanding menggunakan uang tunai (Liyana dan Suryawardani, 
2018). 
Gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana 
membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan 
waktu. Konsep gaya hidup yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah cara seseorang dalam menampilkan identitas dirinya 
lewat penggunaan waktu, uang dan barang. Untuk dapat 
mencapai sesuatu gaya hidup yang di inginkan, biasanya 
seseorang harus mengeluarkan biaya lebih atau ekstra. 
Pengeluaran biaya yang lebih itu memicu seseorang untuk 
mengkonsumsi barang dan jasa (Dewi dan Samuel, 2015). 
2. Gaya Hidup Menurut Pandangan Islam 
Gaya hidup yang dianjurkan Rasulullah adalah gaya hidup 
yang bersahaja dan sederhana. Sederhana dalam bersikap, 
berpakaian dan tidak berlebihan dalam membeli makanan, dan 
jangan lupa menyisihkan (menyedekahkan) sebagian harta 
yang dimiliki kita kepada saudara kita yang kurang mampu 
(Fadilla, 2017). 
 Dalam sudut pandang Islam, gaya hidup yang hedois atau 
pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan 
kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup adalah suatu 
yang dilarang dalam islam. Jika kita membeli pakaian 
hendaklah berpakaian yang rapid an sewajarnya saja. Jika kita 
beli makan belilah makanan yang sehat dan secukupnya saja 
jangan berlebihan kita juga dilarang menggunakan sesuatu utuk 
menyombongkan diri (Fadilla, 2017). Gaya hidup yang baik 
adalah gaya hidup yag diajarkan oleh Rasulullah SAW yaitu 
hidup yang sederhana. 
Untuk memahami bagaimana gaya hidup sekelompok 
masyarakat diperlukan program atau instrumen untuk 
mengukur gaya hidup yang berkembang yaitu dengan 
pengukuran AIO (Activity, Interest, dan Opinion) (Listyorini, 
2012). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya hidup atau lifestyle 
adalah mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi 
dalam lingkungannya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam 
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan 
waktu. 
3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Menggunakan 
Kartu Kredit Syariah 
 Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang di 
ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Hasil dari 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya hidup 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Artinya setiap 
terjadi peningkatan gaya hidup akan meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen. Hal itu terjadi karena perubahan zaman 
yang semakin modern sehingga orang-orang berlomba-lomba 
untuk mengikuti tren gaya hidup, seperti halnya dalam minat 
menggunakan kartu kredit (Minor dan Mowen, 2016). 
Gaya hidup berpengaruh positif dengan keputusan 
menggunakan kartu kredit, karena dengan adanya kartu kredit 
seseorang dapat menghemat waktu, selain itu dengan adanya 
kartu kredit membuat seseorang lebih mudah dalam melakukan 
transaksi dan tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga 
tidak perlu membawa uang kemana-keman dalam jumlah yang 
banyak (Fauzan, 2017). 
Secara sederhana gaya hidup didefinisikan sebagai cara 
hidup. Gaya hidup mampu memberikan pengaruh terhadap 
perilaku seseorang yang yang akhirnya menentukan pilihan-
pilihan konsumsi seseorang. Gaya hidup tersebut kemudian 
akan dicerminkan dalam pemilihan cara konsumen dalam 
melakukan transaksi pembelian seperti bertransaksi dengan 
 menggunakan kartu kredit yang lebih diminati daripada 
menggunakan uang tunai atau kartu debet (Sumarwan, 2003). 
2.1.6. Pendapatan Nasabah 
1. Pengertian  
Pedapatan adalah hasil proses kegiatan yang diperoleh 
perusahaan atau perorangan, yaitu dari kegiatan jual beli yang 
telah ditetapkan sehingga perusahaan atau perorangan 
mendpatkan suatu laba atau keuntungan (Russetyowati, 2018). 
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh individu 
dalam jangka waktu tertentu maupun hasil yang diterima atas 
upaya yang telah dilakukan sebagai balas jasa (Huda, 2017). 
Konteks pendapatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendapatan perseorangan, pendapatan perseorangan 
(personal income) dapat diartikan sebagai semua jenis 
pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima oleh 
penduduk suatu Negara dalam kurun waktu tertentu. Indikator 
pendapatan dalam penelitian ini adalah jumlah pendapatan 
yang diperoleh dalam kurun waktu satu bulan. Yang dimaksud 
pendapatan satu bulan yaitu semua total pendapatan baik dari 
gaji maupun bonus. 
Pendapatan merupakan salah satu penentu utama dari 
penggunaan kartu kredit (Russetyowati, 2018). Seseorang 
 dengan penghasilan tinggi akan lebih berminat menggunakan 
kartu kredit dan sebagian besar membayar tagihan tepat waktu. 
Ketika seseorang mempunyai pendapatan lebih maka akan 
semakin besar pula konsumsi yang dikeluarkan ataupun gaya 
hidup yang meningkat. 
2. Pendapatan Menurut Pandangan Islam 
Islam adalah agama yang seimbang. Islam membawa 
manusia berlaku adil dan tidak melampaui batas karena sesuatu 
yang melampaui batas itu buruk. Allah menganjurkan untuk 
memikirkan pemasukan dan pengeluaran secara seimbang. 
Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Isra ayat 27, yang 
artinya: 
“Sesungguhnya orang yang boros itu adalah saudara setan dan 
setan itu sangat ingkar kepada Tuhan-Nya” (Al-Isra:27). 
Dari ayat dapat kita pahami bahwa Allah menginginkan 
agar kita membelanjakan harta kita dengan sewajarnya. Wajar 
dalam hal ini dapat diartikan tidak boros namun juga tidak kikir 
atau pelit (Fadilla, 2017). 
Salah satu yang menjadi pengaruh dalam keputusan 
menggunakan kartu kredit adalah pendapatan. Pendapatan 
adalah banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata 
uang yang dihasilkan seseorang dalam periode tertentu. 
 Semakin bertambahnya pendapatan maka akan semakin banyak 
pula barang yang akan dikonsumsi (Satryani, 2017). 
Peningkatan pendapatan masyarakat akan dapat 
meningkatkan permintaan kartu kredit oleh masyarakat, 
terlebih apabila ditambah dengan tingkat konsumsi yang tinggi, 
maka bukann hanya uang dan jasa saja yang dikonsumsi namun 
produk perbankan seperti kartu kredit ini juga akan digunakan 
dikonsumsi oleh masyarkat (Manullang, 2018). 
2.2. Hasil Yang Relevan 
2.2.1. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian Putri dan Busro (2018) dengan metode 
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Penelitian ini 
menggunakan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen. 
Pengaruh gaya hidup, pengaruh kebudayaan, pengaruh kelompok 
referensi sebagai variabel independen dan keputusan penggunaan 
kartu kredit sebagai variabel dependen. 
Hasil penelitian tersebut adalah pengaruh gaya hidup tidak 
signifikan terhadap minat penggunaan kartu kredit. Pengaruh 
kebudayaan tidak ada pengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan kartu kredit.Pengaruh kelompok referensi tidak 
signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu kredit. 
Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini 
dengan penelitian Putri dan Busro. Persamaan dari penelitian ini 
 adalah sama sama menggunakan variabel gaya hidup, keputusan 
dengan metodologi penyebaran angket (kuisioner). 
Sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini 
menggunakan variabel pendapatan. Perbedaan yang terletak pada 
obyek, dalam penelitian ini obyek ditujukan kepada nasabah Bank 
BNI Syariah yang menggunakan IB Hasanah Card, sedangkan 
pada penelitian Putri dan Busro obyek ditujukan kepada pegawai 
wanita PT Riau Mulia Mitra Medika. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Fauzan (2017), 
metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah metode 
kuantitatif dengan menggunakan kuisinoner dengan sampel 100 
orang. Dengan menggunakan 1 variabel independen dan 1 variabel 
dependen, yakni gaya hidup sebagai variabel independen dan 
keputusan penggunaan kartu kredit sebagai variable dependen. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara gaya hidup dengan keputusan 
menggunakan kartu kredit. Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama sama menggunakan variabel gaya hidup dengan 
menggunakan metode kuantitatif dengan menyebar angket atau 
kuisioner. 
Adapun persamaan terletak pada penelitian ini 
menggunakan variabel yakni gaya hidup dan keputusan 
menggunakan kartu kredit syariah. Adapun persamaan yang 
 lainnya adalah sama sama menggunakan objyek nasabah dari Bank 
BNI Syariah. Sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan 
1 variabel yakni gaya hidup sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan dua variable yakni gaya hidup dan pendapatan. 
Penelitian selanjutnya dari Aprillia Russetyowati (2018), 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan menyebar kuisioner. Dengan menggunakan 3 
variabel independen dan 1 variabel dependen, yakni kepercayaan, 
sikap dan pendapatan sebagai variabel independen dan minat 
menggunakan kartu kredit syariah sebagai variabel dependen. 
Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara kepercayaan dengan minat 
menggunakan kartu kredit syariah, sikap berpegaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah dan terdapat 
pengaruh signifikan antara pendapatan terhadap minat 
menggunakan kartu kredit syariah. 
Terdapat beberapa perbedaan yang ada pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaan pada penelitian ini adalah 
sama sama menggunakan variabel pendapatan dengan metode 
kuantitatif dan dengan cara menyebar kuisioner.  
Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini hanya 
menggunakann 2 variabel independen, yakni gaya hidup dan 
pendapatan denagn variable dependen keputusan. Dan obyek yang 
 ditujukan pada penelitian ini adalah nasabah Bank BNI 
Syariah.Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 
variabel 3 yakni kepercayaan, sikap dan pendapatan.Dan obyek 
yang ditujukan ialah dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Sebelum menguraikan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, 
terlebih dahulu perlu diketahui apa yang dimaksud dengan kerangka 
berpikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai variabel yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sugiyono, 2009:88). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gaya hidup, pendapatan dan keputusan 
menggunakan kartu kredit syariah. 
Berdasarkan pernyataan di atas, berikut adalah gambar kerangka 
pikir dalam penelitian ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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 2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian (Sugiyono, 2007). Hipotesis yang diajukan sebagai 
jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan antara gaya hidup dengan keputusan menggunakan 
kartu kredit syariah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dian Permata 
Putri dan Wahyu Busro, menyatakan bahwa gaya hidup 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan kartu 
kredit syariah. Dalam penelitian Veronika Shinta Prima Alam 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yag signifikan antara gaya 
hidup dengan keputusan. 
Gaya hidup seorang individu diperkirakan mampu 
mempengaruhi pola konsumsi seseorang. Individu yang memiliki 
gaya hidup sangat mementingkan citra diri dalam dirinya sehingga 
sangat berminat akan hal-hal yang bisa menunjukkan kepada 
orang lain akan kemampuan ekonomi yang dimilikinya. 
Salah satu produk yang memiliki gengsi tinggi adalah kartu 
kredit.Kegiatan menggunakan kartu kredit dianggap bisa 
menunjukkan karakter, gengsi dan keberhasilan ekonomi 
seseorang. Keadaan ini mengakibatkan gaya hidup bisa 
mempengaruhi keputusan seseorang. 
 H1= Ada pengaruh positif antara gaya hidup dengan keputusan 
menggunakan kartu kredit syariah. 
2. Hubungan antara pendapatan dengan keputusan menggunakan 
kartu kredit syariah. 
Pendapatan adalah penentu utama dari penggunaan kartu 
kredit. Apabila seseorang berpenghasilan tinggi akan lebih tertarik 
dalam menggunakan kartu kredit dan sebagian besar membayar 
tagihan tepat waktu (Russetyowati, 2018). 
Pendapatan adalah pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan, pendapatan yang tinggi akan menambah minat dalam 
menggunakan produk. Ketika seseorang mempunyai pendapatan 
lebih maka akan semakin besar pula konsumsi yang dikeluarkan 
ataupun gaya hidup yang meningkat, sehingga ketika pendapatan 
tinggi maka keputusan seseorang untuk menggunkan kartu kredit 
akan semakin tinggi pula (Satryani, 2017). 
H2= Ada pengaruh positif antara pendapatan dan keputusan 
menggunakan kartu kredit syariah. 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan November 2018 sampai 
dengan bulan Juni 2019. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitia dilakukan kepada nasabah Bank BNI Syariah Kc 
Surakarta yang menggunakan IB Hasanah Card. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. 
Kuantitatif menurut Darmawan (2013), adalah suatu proses penelitian 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat dalam meneliti 
sebuah obyek. Jadi hasil penelitian ini akan dijelaskan melalui hasil 
analisis yang berupa angka. Penelitian ini juga merupakan penelitian 
verifikasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji temuan atau 
teori yang sudah ada. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh gaya hidup dan pendapatan terhadap keputusan 
menggunakan Ib Hasanah Card. 
3.3.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-
orang, benda-benda dan ukuran lain, yang menjadi obyek 
 perhatian atau kumpulan seluruh obyek yang menjadi perhatian 
(Suharyadi dan Purwanto, 2011). Menurut Morissan (2015) 
Populasi didefinisikan sebagai suatu kelompok subjek, variabel, 
konsep dan fenomena. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah  nasabah Bank BNI Syariah Kc Surakarta. Dalam 
penelitian ini penulis menghitung ukuran sampel yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik Slovin. 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang 
menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2011). Sedangkan 
menurut Morissan (2015) sampel adalah bagian dari populasi 
yang mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat 
representatif. Dengan kriteria nasabah Bank BNI Syariah yang 
menggunakan IB Hasanah Card. 
Pengukuran sampel dari populasi dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, dimana memasukkan rumus 
kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditoleransi, rumus yang digunakan. 
  n :    N 
   
       1+Nα2 
   
Keterangan : 
n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
 α : batas toleransi ketidak telitian (error tolerance) 
Penelitian ini mendapat batas toleransi kesalahan pengambilan 
sampel sebesar 10% yang berarti tingkat kepercayaan 
pengambilan sampel sebesar 90%. Sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini jika dihitung dengan rumus Slovin di atas : 
      n =       2.451 
    
   1+2.451 (0,1)2 
 
    n =      2. 451 
    
         25,51 
 
    n =   96,0 = 100 sampel 
 
Berdasarkan rumus diatas menunjukkan bahwa jumlah 
responden diperoleh sebanyak 96 orang, agar memudahkan dalam 
mengolah data maka banyaknya responden dibulatkan menjadi 
100 sampel, oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner sebanyak 100 kuesioner yang akan 
disebarkan langsung pada nasabah Bank BNI Syariah Surakarta. 
Penyebaran angket dilakukan dengan melakukan permohonan ijin 
penelitian penyebaran kuisioner di Bank BNI Syariah Surakarta 
terlebih dahulu sebelum menyebarkan kepada nasabah. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Pemilihan sampel pada 
penelitian ini menggunakan sampel purposive sampling yaitu 
 teknik penentu sampel atau obyek dari penelitian diambil 
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Penentuan 
responden ditentukan melalui kriteria tertentu, yakni hanya 
nasabah yang menggunakan Ib Hasanah Card saja yang akan 
dijadikan populasi dan dengan teknik slovin untuk menentukan 
jumlah sampel penelitian. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer, 
yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. Data 
primer pada penelitian ini berupa kuisioner yang diberikan kepada 
nasabah BNI Syariah Kc Surakarta yang sudah ditentukan, sumber 
data yang akan digunakan merupakan data yang diperoleh dari 
narasumber atau responden (Arikunto, 2006), yakni nasabah yang 
menggunakan Ib Hasanah Card saja yang akan menjadi sampel untuk 
pengambilan data. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan 2 cara yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan penelitian untuk melakukan studi 
pendahuluan untuk mengemukakan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
 yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit dengan 
melakukan wawancara langsung (Sugiyono, 2017). 
2. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Alasan menggunakan 
agket/kuesioner adalah anggapan bahwa subyek adalah orang yang 
paling tahu tentang dirinya, apa yang dinyatakan subyek dalam 
penelitian ini adalah dapat dipercaya, intepretasi subyek tentang 
pertanyaan adalah sama dengan presepsi yang dimaksud. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan 
membaca literature berupa buku, majalah, teks, koran, jurnal, 
artikel dan media lainnya yang relevan dengan penelitian 
(Hasanah, 2009). 
3.6.Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, terdapat dua 
macam variabel yaitu variabel terikat (variabel dependen) dan variabel 
bebas (variabel independen). 
 
 3.6.1. Variabael Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas (independen). 
Variabel ini disebut juga sebagai variabel output, kriteria dan 
konsekuen (Sugiyono, 2016). Variabel terikat (dependen) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan menggunakan IB 
Hasanah Card. 
 
3.6.2.  Variabel Bebas (independen) 
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen). Variabel ini sering disebut juga 
variabel stimulus, predictor, dan antecedent (Sugiyono, 2016). 
Dalam penenlitian ini variabel bebas (independen) (X) ada dua, 
yaitu gaya hidup (X1) dan pendpatan (X2). 
 
3.7.Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai variabel 
dalam penelitian ini, akan dijelaskan definisi operasional masing-
masing variabel sebagai berikut: 
1. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian adalah proses merumuskan alternatif 
tindakan guna menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif 
tertentu untuk melakukan pembelian (Maryati, 2015). 
 Indikator-indikator mengukur variabel keputusan; 
a. Kebtuhan yang dirasakan 
b. Kegiatan sebelum membeli 
c. Perilaku waktu memakai 
d. Perilaku pasca pembelian 
2. Gaya hidup 
Gaya hidup didefinisikan sebagai cara hidup seseorang. Gaya 
hidup mempengaruhi perilaku seseorang dalam menentukan 
pilihan-pilihan konsumsi seseorang (Sumarwan, 2002). 
Indikator-indikator mengukur variabel gaya hidup 
a. Activities (aktivitas), meliputi apa yang dilakukan konsumen, 
apa yang dibeli dan bagaimana mereka menghabiskan waktu 
b. Interest (minat), bagaimana konsumen dalam memilih sesuatu 
yang dianggap penting (prioritas) yang berkaitan dengan 
motivasi 
c. Opinion (pendapat), pandangan dan perasaan konsumen 
terhadap dirinya dan dunia sekitarnya yang berhubungan 
dengan pendapat 
3. Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil proses kegiatan yang diperoleh 
perusahaan atau perorangan yaitu dari kegiatan jual beli yang telah 
ditetapkan sehingga perusahaan atau perorangan mendapatkan 
suatu laba atau keuntungan (Kurnia dan Suhayati, 2010). Indikator 
 untuk mengukur variabel pendapatan yaitu dengan jumlah 
pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengetahui keterkaitan atau hubungan masing-masing variabel. 
Analisis data dilakukan untuk dua tujuan yaitu menyajikan temuan 
emmpiris berupa data statistik deskriptif yang menjelaskan mengenai 
karakteristik responden khususnya dalam hubungan dengan variabel-
variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis serta 
analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan atas dasar tersebut dapat ditarik sebuah 
kesimpulan (Ferdinand, 2014). 
 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati yang 
secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel 
penelitian (Sugiyono, 2016). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner 
 tersebut (Gazali,2013). Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai t table. Jika nilai r 
hitung > t tabel dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan 
jawaban responden atas pernyataan di kuisioner. Suatu 
kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghazali, 2013). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini 
dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan metode one shot dimanan pengukur dilakukan hanya 
satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur kolerasi antar jawaban. Dalam 
mengukur one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s 
Alpha (Ghazali, 2013). 
Mengklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan 
kurang reliabel 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak 
reliabel 
 c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup 
reliabel 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatakan 
reliabel 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat 
reliable 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghazali (2011) tujuan dari uji normalitas adalah 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan 
karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya 
dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. 
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid dan statistic parametric tidak dapat digunakan. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. 
Sig, pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model 
regresi berdistribusi secara normal apabila propability dari 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar daria 0,05 (p>0,05) 
(Djarwanto, 2003). 
 
 2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(variabel independen). Kriteria pengujian pada uji 
multikolinearitas, nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≤ 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antara 
independen dalam model regresi (Ghazali, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidak samaan varian dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain atau untuk melihat 
penyebaran data. Jika Variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghazali, 2013). 
Model regresi yang baik adalah Homoskedatisitas atau tidak 
terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
 Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser 
dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual 
dengan variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut residual (α>0,05) 
maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011). 
 
 4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2012: 110) uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi ada kolerasi antara 
penganggu pada periode-t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan uji durbin Watson dengan membandingkan nilai 
durbin Watson hitung (d) dengan nilai durbin Watson tabel, 
yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL). Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1) Jika 0 < d < dL, maka teradi autokorelasi positif  
2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi 
autokorelasi atau tidak 
3) Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autkorelasi negatif 
4) Jika 4-du < d < 4-Dl, maka tidak ada kepastian terjadi 
autokorelasi atau tidak 
5) Jika du < d < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi positif 
atau negatif. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji statistif F menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghzali, 2013). 
 2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 
presentase variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yang ada dalam model (Ghazali, 
2011). Nilai R2mempunyai range antara 0-1, jika nilai range 
semakin mendekat angka 1 maka variabel independen semakin 
baik dalam mengestimasi variabel dependennya. 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengatahui seberapa besar 
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel 
terikat (Ghazali, 2013).Metode ini menghubungkan satu variabel 
dependen dengan banyak variabel independen. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel terikat adalat keputusan menggunakan IB 
Hasanah Card dan yang menjadi variabel bebas adalah gaya hidup 
dan pendapatan. Model hubungan keputusan menggunakan IB 
Hasanah Card dengan variabel-variabel bebasnya disusun dalam 
fungsi atau persamaan sebagi berikut: 
Rumus : Y = a +  β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan: 
Y = Keputusan menggunakan kartu kredit syariah 
a = konstanta 
X1 = gaya hidup 
X2 = pendapatan 
 β1  = koefisien variabel gaya hidup 
β2` = koefisien variabel pendapatan 
e = standar error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individu dalam 
menerangkan variabel dependen (Ghazali, 2005). 
Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
a. Jika signifikasi < 0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh 
signifikan variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika signifikasi > 0,05 maka H1 ditolak berarti tidak ada 
pengaruh yang signifikan variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah gaya hidup dan 
pendapatan berpengaruh signifikan positif atau negatif. Untuk 
mengetahuinya peneliti melakukan serangkaian penelitian guna 
memperoleh hasil sesuai dengan fakta yang ada. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan objek pada Bank BNI Syariah, 
untuk data diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuisioner. Untuk 
data yang akan diolah, pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 
kuisioner kepada nasabah bank BNI Syariah yang telah menggunakan IB 
Hasanah Card.  
Dengan begitu setelah mengolah data yang diperoleh akan diketahui 
apakah gaya hidup dan pendapatan berpengaruh signifikan positif atau 
negatif. Apabila semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi 
pendapatan seseorang maka dapat dikatakan bahwa gaya hidup 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
Responden yang diambil dalam penelitian ini merupakan nasabah 
Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakarta sebanyak 100 
responden yang sudah menggunakan IB Hasanah Card. Adapun 
 karakteristik responden pada penelitian ini dapat dibedakan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, profesi/pekerjaan. 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin yang menjadi responden di Bank 
Negara Indonesia Syariah  (BNI Syariah) Kc Surakarta dapat 
dilihat pada table dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelami Frekuensi Presentase  
Laki-laki 59 59% 
Perempuan 41 41% 
Total 100 100% 
  Sumber :Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1. diatas dapat diketahui bahwa persentase 
responden yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan jenis 
kelamin adalah laki-laki sebanyak 59 responden atau 59% dari 
keseluruhan responden yang terpilih. Sedangkan responden dengan 
jenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden atau 41% dari 
keseluruhan responden terpilih. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden dilihat dari segi umur di golongkan 
menjadi lima (5) golongan. Data mengenai responden 
berdasarkan umur dapat dilihat pada table berikut: 
 
 
 Tabel 4.2 
Karakteristik Berdasarkan Usia 
Umur Frekuensi presentase 
Dibawah 20 Tahun 0 0% 
20-30 Tahun 40 40% 
31-40 Tahun 50 50% 
41-50 Tahun 10 10% 
Diatas 50 Tahun 0 0 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Dari hasil diatas diketahui bahwa hasil pengolahan responden 
berdasarkan umur terbanyak yaitu kisaran umur 31-40 tahun 
dengan jumlah 50 responden atau 50%. Kemudian diikuti oleh 
responden beruisa kisaran 20-30 tahun dengan jumlah 40 
responden atau 40%, selanjutnya diikuti oleh responden berusia 
41-50 tahun dengan jumlah 10 responden atau 10%, selanjutnya 
diikuti oleh responden berusia <20 sebanyak 0 . Dan untuk 
responden dengan kisaran usia  >50 tahun sebanyak 0 responden 
atau tidak ada nasabah dengan kriteria usia >50 tahun.  
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan bidang pekerjaan 
terdapat 4 golongan. Untuk mengetahui persentase responden 
berdasarkan bidang pekerjaan bisa dilihat sebagai berikut : 
 
 Table 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
Bidang Pekerjaan Frekuensi Presentase 
Pelajar/Mahasiswa 0 0 
Pegawai Negeri 17 17% 
Pegawai Swasta 22 22% 
Wiraswasta 61 61% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS 20 (2019) 
Dari tabel 4.3. dapat diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan bidang pekerjaan yang paling banyak 
adalah sebagai Wiraswasta sebanyak 61 responden atau 61%, 
kemudian diikuti dengan responden sebagai pegawai swasta 
sebanyak 22 responden atau 22%, selanjutnya diikuti oleh 
responden sebagai pegawai negeri sebanyak 17 atau 17%. 
Persentase responden dengan bidang pelajar atau mahasiswa 
sebanyak 0 atau tidak ada. 
4. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan 
Karakteristik responden berdasarkan pendapatan di 
golongkan menjadi 4 (empat) golongan.Adapun data dari 
pendapatan responden sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.4 
Karakteristik Berdasarkan Jumlah Pendapatan 
 
Pendapatan Frekuensi Presentase 
< Rp 1.000.000 0 0 
Rp 1.000.000 – Rp 
3.000.000 
0 0 
Rp 3.000.000 – Rp 
5.000.000 
33 33% 
>Rp 5.000.000 67 67% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan tingkat pendapatan pada responden setiap 
bulannya yang paling banyak yaitu pada tingkat >Rp 5.000.000 
sebanyak 67 atau 67%, kemudian diikuti dengan tingkat 
pendapatan sebanyak Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 , pada tingkat 
pendapatan Rp.1.000.000 – Rp 3.000.000 dan < Rp 1.000.000 
sebanyak 0 atau tidak ada. 
 
4.2.2. Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti 
layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk 
 menguji validitas dan reliabilitas terhadap angket dilakukan dengan 
bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. 
Instrumen dikatakan shahih apabila mampu mengukur apa yang 
ingin diukur, mampu mengungkapkan data dari variabel yang 
ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari pearson 
dengan program SPSS 20.  
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam 
kuisioner kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel product 
moment pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 100 
orang diperoleh rtabel sebesar 0,1654. Hasil uji validitas dari 100 
item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya 
hidup, dan pendapatan terhadap keputusan menggunakan IB 
Hasanah Card pada Bank BNI Syariah KC Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
No. Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan  
Gaya Hidup 
1 Dengan menggunakan Ib 
Hasanah Card dapat menghemat 
0,465 0,1654 Valid 
 waktu saya dalam bertransaksi 
2 Lebih praktis dengan 
menggunakan Ib Hasanah Card 
tanpa perlu membawa uang 
tunai yang berlebihan 
0,363 0,1654 Valid 
3 Dengan Ib Hasanah Card 
mampu memberikan motivasi 
untuk dapat menunjang 
kehidupan yang lebih baik 
0,464 0,1654 Valid 
4 Saya berpendapat lebih aman 
menggunakan Ib Hasanah Card 
dari pada membawa uang tunai 
0,506 0,1654 Valid 
5 Dengan Ib Hasanah Card dapat 
membantu dalam keadaan 
darurat 
0,406 0,1654 Valid 
Pendapatan 
1 Karena pendapatan saya besar 
saya berminat menggunakan Ib 
Hasanah Card 
0,200 0,1654 Valid 
2 Dengan gaji saya yang tinggi 
saya dapat menggunakan Ib 
Hasanah Card 
0,714 0,1654 Valid 
3 Saya berpendapatan yang cukup 
dengan Ib Hasanah Card saya 
dapat memenuhi kebutuhan 
saya 
0,295 0,1654 Valid 
Keputusan 
1 Saya menggunakan IB Hasanah 
Card karena lebih praktis 
0,235 0,1654 Valid 
 2 Saya menggunakan IB Hasanah 
Card karena mampu memenuhi 
kebutuhan saya 
0,466 0,1654 Valid 
3 IB Hasanah Card memiliki 
manfaat yang baik 
0,284 0,1654 Valid 
4 Saya menggunakan IB Hasanah 
Card karena dapatmembantu 
keuangan saya 
0,242 0,1654 Valid 
5 Setelah saya menggunakan IB 
Hasanah Card saya dapat 
mengatur keuangan saya 
0,364 0,1654 Valid 
6 Saya menggunakan IB Hasanah 
Card dapat digunakan dengan 
mudah 
0,286 0,1654 Valid 
7 Fitur layanan IB Hasanah Card 
mempengaruhi saya dalam 
menggunakan kartu kredit 
syariah 
0,376 0,1654 Valid 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan 
cara membandingkan nilai hasil kolerasi product moment dari person 
dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 diperoleh 
rtabel sebesar 0,1654. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan di 
tabel 4.5. diketahui bahwa item-item dalam angket gaya hidup dan 
pendapatan terhadap keputusan menggunakan IB Hasanah Card 
dikatakan valid. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel 
pada taraf signifikan (ɑ) = 5% sehingga 100% butir pernyataan dapat 
dipahami dan layak untuk diteliti.  
 2. Hasil Uji Reabilitas 
Menurut Ghozali (2013), teknik yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas adalah dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Croncbach Alpha >0,60. Reliabel 
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah 
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reabilitas 
 
No Varibel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Gaya Hidup 0,612 Reliabel 
2. Pendapatan 0,612 Reliabel 
3. Keputusan 0,620 Reliabel 
 Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh 
koefisien reliabilitas antara 0,612 sampai 0,620 dimana seluruh 
nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa 
seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
atau dapat dipercaya dan mampu menjadi alat pengumpul data. 
 
 4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu 
variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi normal 
atau mendekati normal. 
Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah dengan 
teknik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya 
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, 
jika signifikan lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5% 
maka menunjukkan distribusi normal. 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
  
S 
 
 
 
   Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.01895172 
Most Extreme Differences 
Absolute .131 
Positive .065 
Negative -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.315 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 
             a. Test distribution is Normal. 
             b. Calculated from data. 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas 
diketahui bahwa nilai signifikan 0,279 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terdistribusi normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 
yang terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara 
variabel independen. Alat statistik yang sering digunakan untuk 
menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nila tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variable Tolerance VIF Keterangan 
Gaya Hidup 
0,981 
1,019 Bebas Multikolinearitas 
Pendapatan 
0,981 
1,019 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada 
variabel Gaya Hidup dengan nilai tolerance 0,981 > 0,1 dan nilai VIF 
1,019 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Hidup 
tidak terjadi multikolinearitas. Variable Pendapatan dengan nilai 
tolerance 0,981>0,1 dan nilai VIF 1,019 < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa variable pendapatan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suat 
pengamatan lain. Syarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresiadalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian 
ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 
yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing-masing 
variabel. Hasil dari uji glejser menunjukkan tidak ada 
heteroskedastisitas apabila dari perhitungan SPSS nilai probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali, 2011). 
Berikut hasil dari uji heterokedastisitas dengan menggunakan 
Glejser: 
 
 
 
 
 Tabel 4.9. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.898 2.980 
 
.972 .333 
Gaya Hidup .061 .093 .066 .653 .515 
Pendapatan -.201 .181 -.113 -1.107 .271 
a. Dependent Variable: RES2 
 
  Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
 Berdasarkan tabel Glejser  dapat diketaui bahwa nilai sig pada 
gaya hidup sebesar 0,051 > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Kemudian nilai sig pada pendapatan sebesar 
0,271 > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
4. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah  dalam model 
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahn pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.10. 
Hasil Uji Autokolerasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .650a .422 .410 .547 2.078 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
b. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson (d) sebesar 2,078 
nilai ini akan dibandingkan dengan nilai statistik Durbin Watson 
(tabel) menggunakan taraf kepercayaan 95% atau nilai signifikansi 
5%. Jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2). 
Berdasarkan tabel Durbin Watson dengan signifikansi 5% diperoleh 
nilai dl = 1,634dan du = 1,715  
Nilai (du)lebih kecil dari DW yaitu 1,715  danDW kurang dari 4-
du = 4-1,715 = 2,285. Karena nilai DW terletak antara du < DW < 4-
du ( 1,715< 2,078 < 2,285). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokolerasi. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
 secara simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan melihat 
tingkat signifikansinya., kemudian membandingkan dengan taraf 
signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel 
dependen dan independen. df1 = k-1 = 3-1 = 2, untuk df2 = n-k = 
(100 – 3) = 97. Maka diperoleh nilai f tabel = 3,09. 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji F Simultan 
 
S
u
m
b
e
r
 
:
D
a
S
Sumber data : Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F 
statistik sebesar 4,827 sedangkan nilai F tabel 3,09. Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya secara bersama-sama Gaya Hidup (X1) dan 
Pendapatan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 36.728 2 18.364 4.827 .010b 
Residual 369.062 97 3.805 
  
Total 405.790 99 
   
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
 Menggunakan IB Hasanah Card (Y).Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
 
2. Uji R2(R Square) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.Adjusted R2 koefisien determinasi (R2) mempunyai nilai 
berkisar 0 < R2 < 1. Nilai adjusted R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 1 maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Hasil uji 
koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Adjusted R2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .650a .422 .410 .547 2.078 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
b. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Hasil uji Adjusted R2 sebesar 0,410 yang berarti bahwa besarnya 
pengaruh variabel Gaya Hidup dan Pendapatan terhadap keputusan 
 menggunakan IB Hasanah Card adalah sebesar 41%, sedangkan 
sisanya sebesar 59% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
4.2.5. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau 
menguji bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor preditor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda 
akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 
Table 4.13. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.998 1.492 
 
12.732 .000 
Gaya Hidup .295 .048 .473 6.084 .000 
Pendapatan .390 .067 .455 5.850 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis 
regresi linier sebagai berikut : 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 18,998 + 0,295X1 + 0,390X2 + e  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan 
yang menunjukkan koefisien regresi dari dua variabel bebas (b1,b2) 
bertanda positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel gaya hidup dan 
pendapatan terpenuhi mengakibatkan penggunaan IB Hasanah Card 
akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal 
ini berarti bahwa bila variabel gaya hidup dan pendapatan tidak 
terpenuhi mengakibatkan penggunaan IB Hasanah Card akan 
menurun. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 18,998 menyatakan bahwa 
jika variabel gaya hidup dan pendapatan dianggap konstan, 
maka keputusan menggunakan Ib Hasanah Card sebesar 
18,998.  
2. Nilai koefisien gaya hidup (X1) sebesar 0,295 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika gaya hidup 
naik satu satuan maka besarnya penggunaan ib hasanah card 
akan naik 0,295 satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
3. Nilai koefisien pendapatan (X2) sebesar 0,390 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika pendapatan 
naik satu satuan maka besarnya penggunaan ib hasanah card 
akan naik 0,390 satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
 
 4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan ini 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai signifikansi dari nilai t 
hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau ( ɑ =0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen 
dan independen. df = n-k = (100-3) = 97, maka diperoleh nilai t tabel 
= 1,984 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol 
(Ho) diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.998 1.492 
 
12.732 .000 
Gaya Hidup .295 .048 .473 6.084 .000 
Pendapatan .390 .067 .455 5.850 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 
a) Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Gaya Hidup (X1) sebesar 6,084 dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung > 
ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Gaya Hidup 0,000< ɑ (0,05),  
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Gaya Hidup (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Menggunakan IB Hasanah 
Card (Y). 
b) Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Pendapatan (X2) sebesar 5,850 dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung< 
ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Pendapatan 0,000< ɑ (0,05), 
maka Ho ditolak. Hal ini berarti variabel Pendapatan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Keptusan Menggunakan IB Hasanah Card (Y). 
 
4.2.7. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat diketahui 
jawaban atas rumusan masalah, terdapat pengaruh negatif atau positif 
secara signifikan dalam penelitian ini, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Menggunakan IB 
Hasanah Card 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel 
kemudahan pennggunaan mempunyai nilai signifikan 0,000> 
0,05. Hal ini berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup secara 
 parsial berpengaruh signifikan terhadap penggunaan ib hasanah 
card Bank BNI Syariah. Penelitian ini menerima hipotesis satu 
(H1) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 
terhadap penggunaan ib hasanah card. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fuzan (2017) yang menyatakan bahwa gaya hidup 
berpengaruh positif dengan keputusan menggunakan kartu kredit, 
karena dengan adanya kartu kredit seseorang dapat menghemat 
waktu, selain itu dengan adanya kartu kredit membuat seseorang 
lebih mudah dalam melakukan transaksi dan tidak membutuhkan 
waktu yang lama sehingga tidak perlu membawa uang kemana-
keman dalam jumlah yang banyak. 
Hal ini sesuai dengan teori Alam (2006) bahwa secara 
sederhana gaya hidup didefinisikan sebagai cara hidup. gaya 
hidup mampu memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang 
yang yang akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi 
seseorang. Gaya hidup tersebut kemudian akan dicerminkan 
dalam pemilihan cara konsumen dalam melakukan transaksi 
pembelian seperti bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit 
yang lebih diminati daripada menggunakan uang tunai atau kartu 
debet. 
2. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel kemudahan 
pennggunaan mempunyai nilai signifikan 0,000 > 0,05. Hal ini 
 berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendapatan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan ib hasanah card 
Bank BNI Syariah. Penelitian ini menerima hipotesis satu (H2) 
yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan ib hasanah card.  
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Satryani (2017) yang menyatakan bahwa 
pendapatan adalah pengaruh yang signifikan terhadap keputusan, 
pendapatan yang tinggi akan menambah minat dalam 
menggunakan produk. Ketika seseorang mempunyai pendapatan 
lebih maka akan semakin besar pula konsumsi yang dikeluarkan 
ataupun gaya hidup yang meningkat, sehingga ketika pendapatan 
tinggi maka keputusan seseorang untuk menggunkan kartu kredit 
akan semakin tinggi pula. 
Menurut Khalid, dkk (2013) menyatakan bahwa seseorang 
dengan penghasilan tinggi akan lebih berminat menggunakan 
kartu kredit dan sebagian besar membayar tagihan tepat waktu. 
Ketika seseorang mempunyai pendapatan lebih maka akan 
semakin besar pulakonsumsi yang dikeluarkan ataupun gaya 
hidup yang meningkat. 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh gaya hidup dan pendapatan 
terhadap keputusan menggunakan Ib Hasanah Card, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
menggunakan Ib Hasanah Card pada Bank BNI Syariah didasarkan 
pada hasil uji t sebesar 6,084 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup maka akan meningkatkan 
pengguna Ib Hasanah Card  pada Bank BNI Syariah. 
2. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
menggunakan Ib Hasanah Card pada Bank BNI Syariah didasarkan 
pada uji t sebesar 5,850 dan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti 
semakin tinngi pendapatan maka akan meningkatkan pengguna Ib 
Hasanah Card pada Bank BNI Syariah. 
 
5.2.Saran  
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas faktor-faktor 
pendukung lainnya yang dapat mempengaruhi penggunaan IB 
Hasanah Card. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel 
terhadap penggunaan ib hasanah card selain dari kemudahan 
 penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, dan risiko, seperti 
aksesibilitas, kepercayaan dan informasi lain tentang ib hasanah card.  
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 Lampiran 2 
Kuesioner 
KUESIONER 
Dengan hormat, 
Bapak/ibu/sdr/i nasabah Bank BNI Syariah Surakarta 
Di tempat. 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
 Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada jurusan perbankan 
syariah IAIN Surakarta, dengan judul: Analisis Pengaruh Gaya Hidup dan 
Pendapatan Terhadap Keputusan Menggunakan iB Hasanah Card, maka dengan 
ini saya mohon kesediaan Bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi daftar kuesioner yang 
diberikan. 
 Mengingat data yang saya kumpulkan ini sangat berarti dan pengaruhnya 
terhadap hasil penelitian ini, maka saya mohon kepada responden untuk megisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
Wasalamualaikum Wr.W 
 
 
        Penulis 
 
Diana Sirin Rosyiddah 
 
 
 
 
 
 
 Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Kepada Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi identitas responden terlebih dahulu 
2. Bacalah pertanyaan dan pernyataan terlebih dahulu sebelum menjawab 
3. Isi kuesioner dengan memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia 
Keterangan: 
Sangat Setuju  : SS 
Setuju   : S  
Netral   : N 
Tidak Setuju  : TS 
Sangat Tidak Setuju : STS 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : ……………………………………… 
Jenis Kelamin : Laki-Laki :   Wanita :   
Usia  : < 20 Tahun   31 – 40 Tahun  >50 
Tahun   20 – 30 Tahun   41 – 50 Tahun 
Pekerjaan :  Pelajar/Mahasiswa  Pegawai Swasta 
   Pegawai Negeri  Wiraswasta 
Pendapatan  :  < Rp 1.000.000 
   Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 
   Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 
    >Rp 5.000.000 
B. Pertanyaan-Pertanyaan 
Variabel Gaya Hidup (X1) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Dengan adanya IB Hasanah Card 
mampu menunjang keuangan saya 
menjadi lebih baik 
     
2. Saya menyukai pemenuhan 
kebutuhan secara praktis 
     
 3. Saya menyukai perkembangan 
teknologi modern 
     
4. Saya menyukai hal yang serba cepat      
5. Dengan adanya IB Hasanah Card 
pemenuhan kebutuhan mampu 
tercukupi 
     
 
Variabel Pendapatan (X2) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Karena pendapatan saya besar saya 
berminat menggunakan Ib Hasanah 
Card 
     
2. Dengan gaji saya yang tinggi saya 
dapat menggunakan Ib Hasanah Card 
     
3. Saya berpendapatan yang cukup 
dengan Ib Hasanah Card saya dapat 
memenuhi kebutuhan saya 
     
 
Variabel Keputusan Menggunakan IB Hasanah Card (Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya menggunakan IB Hasanah Card 
karena lebih praktis 
     
2. Saya menggunakan IB Hasanah Card 
karena mampu memenuhi kebutuhan 
saya 
     
3. IB Hasanah Card memiliki manfaat 
yang baik 
     
4. Saya menggunakan IB Hasanah Card 
karena dapatmembantu keuangan saya 
     
 5. Setelah saya menggunakan IB Hasanah 
Card saya dapat mengatur keuangan 
saya 
     
6. Saya menggunakan IB Hasanah Card 
dapat digunakan dengan mudah 
     
7. Fitur layanan IB Hasanah Card 
mempengaruhi saya dalam 
menggunakan kartu kredit syariah 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran3                                                                                                                                            
Identitas Responden  
 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Wiraswasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
 Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
 Perempuan 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
 Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 20 - 30 Tahun Pegawai Negeri Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Pegawai Swasta Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
 Perempuan 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Perempuan 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 41 - 50 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 31 - 40 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
Laki-laki 20 - 30 Tahun Wiraswasta > Rp 5.000.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4 
Rekap Jawaban Kuesioner 
 
No Gaya Hidup Pendapatan Keputusan 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skore Q6 Q7 Q8 Skore Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Skore 
1 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 5 5 4 5 23 5 5 3 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 5 4 5 5 23 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 5 4 5 22 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 4 24 4 5 5 14 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 5 5 3 5 5 23 5 4 4 13 4 3 4 5 3 3 4 26 
8 4 5 5 5 3 22 4 4 5 13 5 4 3 4 5 3 5 29 
9 4 5 5 4 5 23 5 5 3 13 5 3 4 5 3 4 3 27 
10 5 4 5 5 5 24 5 4 4 13 5 3 3 3 4 5 5 28 
11 4 5 4 3 5 21 4 4 4 12 3 4 4 4 3 3 4 25 
12 5 4 5 5 3 22 4 5 5 14 5 3 3 5 5 4 5 30 
13 4 4 5 3 5 21 5 5 4 14 4 3 3 4 4 3 5 26 
14 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 3 4 5 3 3 4 27 
15 4 4 4 5 5 22 4 4 5 13 3 4 5 4 5 3 3 27 
16 4 5 5 5 4 23 5 5 3 13 4 3 4 5 4 4 4 28 
17 5 5 5 5 3 23 5 4 4 13 5 3 3 4 3 3 5 26 
18 4 4 3 5 5 21 4 4 4 12 4 3 4 3 5 3 4 26 
 19 5 5 5 4 3 22 4 5 5 14 5 4 5 5 3 4 3 29 
20 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 3 5 3 5 4 3 5 28 
21 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 3 3 5 3 5 4 28 
22 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 5 4 3 4 5 29 
23 4 5 3 5 4 21 5 5 3 13 5 4 5 5 4 4 4 31 
24 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 3 4 3 3 3 5 26 
25 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 3 4 5 3 4 28 
26 5 5 3 4 3 20 4 5 5 14 4 4 5 5 5 4 5 32 
27 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 3 3 4 4 4 3 5 26 
28 5 5 3 5 3 21 5 4 4 13 5 3 4 5 5 3 4 29 
29 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
30 4 5 5 4 5 23 5 5 3 13 5 4 5 5 3 4 4 30 
31 4 5 4 5 5 23 5 4 4 13 5 3 4 4 5 3 5 29 
32 4 4 5 3 5 21 4 4 4 12 5 3 4 4 3 3 4 26 
33 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 3 4 5 5 5 4 3 29 
34 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 4 5 4 5 4 3 5 30 
35 5 5 3 4 4 21 5 4 4 13 5 5 5 5 4 5 4 33 
36 4 4 5 4 5 22 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
37 4 5 5 5 4 23 5 5 3 13 5 4 4 5 4 4 4 30 
38 5 5 5 3 4 22 5 4 4 13 3 5 5 4 4 5 5 31 
39 4 4 3 4 5 20 4 4 4 12 5 4 4 4 5 5 4 31 
40 5 4 4 5 5 23 4 5 5 14 4 4 5 3 5 4 5 30 
41 4 4 5 4 4 21 5 5 4 14 4 5 5 5 4 5 5 33 
 42 5 4 5 5 5 24 5 4 4 13 5 5 4 5 4 5 4 32 
43 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
44 4 5 5 5 5 24 5 5 3 13 5 4 4 5 3 4 3 28 
45 5 5 4 5 4 23 5 4 4 13 3 5 5 4 4 5 5 31 
46 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 4 4 5 5 4 31 
47 5 4 5 5 3 22 4 5 5 14 4 4 5 5 5 4 5 32 
48 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 3 5 4 5 4 5 5 31 
49 5 5 4 4 5 23 5 4 4 13 5 5 5 5 4 5 4 33 
50 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
51 4 5 5 5 4 23 5 5 3 13 5 4 4 5 4 4 4 30 
52 5 5 5 5 3 23 5 4 4 13 5 5 3 4 4 5 5 31 
53 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 4 4 5 5 4 31 
54 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 4 4 5 5 3 4 3 28 
55 4 5 5 4 3 21 5 5 4 14 3 5 5 4 4 5 5 31 
56 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 4 5 4 5 4 32 
57 4 4 5 4 5 22 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 3 29 
58 4 5 4 5 5 23 5 5 3 13 5 4 4 5 4 4 4 30 
59 5 5 5 4 5 24 5 4 4 13 5 5 4 4 5 5 5 33 
60 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 4 4 5 5 4 31 
61 5 4 5 5 5 24 4 5 5 14 4 4 5 5 4 4 3 29 
62 4 5 5 4 4 22 5 5 4 14 5 5 4 5 4 5 5 33 
63 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 5 5 5 5 4 34 
64 4 4 5 4 5 22 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
 65 4 5 4 5 5 23 5 5 3 13 5 4 4 5 4 4 4 30 
66 5 5 5 4 4 23 5 4 4 13 4 5 3 3 3 5 5 28 
67 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 5 4 5 4 5 5 4 32 
68 5 4 5 4 5 23 4 5 5 14 4 4 5 4 5 4 3 29 
69 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 3 5 4 5 4 5 5 31 
70 5 5 5 4 4 23 5 4 4 13 5 5 5 5 3 5 4 32 
71 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
72 4 5 5 4 5 23 5 5 3 13 5 4 4 5 4 4 4 30 
73 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 4 5 5 5 5 5 5 34 
74 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 5 4 4 4 3 5 4 29 
75 5 4 5 5 5 24 4 5 5 14 4 4 5 5 5 4 3 30 
76 5 5 5 4 5 24 5 5 4 14 5 5 5 5 4 5 5 34 
77 5 5 5 5 4 24 5 4 4 13 5 5 4 5 4 5 4 32 
78 4 4 5 4 5 22 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
79 4 5 5 5 5 24 5 5 3 13 5 4 5 5 4 4 4 31 
80 5 5 5 4 5 24 5 4 4 13 4 5 5 4 3 5 5 31 
81 4 5 5 5 4 23 4 4 4 12 5 4 5 4 5 5 4 32 
82 5 5 5 5 4 24 4 5 5 14 4 4 4 5 5 4 3 29 
83 4 5 5 3 5 22 5 5 4 14 3 5 5 3 4 5 5 30 
84 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 4 5 4 5 4 32 
85 4 4 5 4 4 21 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
86 4 5 4 5 5 23 5 5 3 13 5 4 3 5 4 4 4 29 
87 5 5 5 4 5 24 5 4 4 13 5 5 4 5 3 5 5 32 
 88 4 4 5 4 5 22 4 4 4 12 5 4 3 4 5 5 3 29 
89 5 4 5 5 4 23 4 5 5 14 4 4 4 5 5 4 5 31 
90 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 3 5 3 3 3 5 5 27 
91 5 5 4 4 5 23 5 4 4 13 5 5 4 5 4 5 3 31 
92 4 4 5 5 4 22 4 4 5 13 4 4 5 4 5 4 5 31 
93 4 5 5 5 5 24 5 5 3 13 5 4 4 5 4 5 4 31 
94 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 4 5 3 4 4 5 5 30 
95 4 4 5 4 5 22 4 4 4 12 5 4 5 3 5 5 4 31 
96 5 4 5 5 5 24 4 5 5 14 4 4 5 5 5 3 3 29 
97 4 4 4 5 4 21 5 5 4 14 3 5 4 4 4 5 5 30 
98 5 5 5 5 4 24 5 4 4 13 5 5 5 4 5 4 4 32 
99 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 5 4 5 5 4 4 3 30 
100 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 5 5 4 4 3 5 5 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
Frekuensi Responden 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Laki-laki 59 59.0 59.0 59.0 
Perempuan 41 41.0 41.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
 
 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20 - 30 Tahun 40 40.0 40.0 40.0 
31 - 40 Tahun 50 50.0 50.0 90.0 
41 - 50 Tahun 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
 
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Pegawai Negeri 17 17.0 17.0 17.0 
Pegawai Swasta 22 22.0 22.0 39.0 
Wiraswasta 61 61.0 61.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
 
 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 33 33.0 33.0 33.0 
> Rp 5.000.000 67 67.0 67.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6 
Uji Instrumen Penelitian 
 
Uji Validitas Variabel Gaya Hidup 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 skoregh 
x1.1 
Pearson Correlation 1 .356** -.029 .103 -.217* .465** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .771 .306 .030 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
x1.2 
Pearson Correlation .356** 1 -.135 -.021 -.205* .363** 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.182 .838 .041 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
x1.3 
Pearson Correlation -.029 -.135 1 .006 .112 .464** 
Sig. (2-tailed) .771 .182 
 
.953 .269 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
x1.4 
Pearson Correlation .103 -.021 .006 1 .000 .506** 
Sig. (2-tailed) .306 .838 .953 
 
1.000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
x1.5 
Pearson Correlation -.217* -.205* .112 .000 1 .406** 
Sig. (2-tailed) .030 .041 .269 1.000 
 
.000 
N 100 100 100 100 100 100 
skoregh 
Pearson Correlation .465** .363** .464** .506** .406** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Validitas Variabel Pendapatan 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 skorepp 
x2.1 
Pearson Correlation 1 .166 -.708** .200* 
Sig. (2-tailed) 
 
.098 .000 .046 
N 100 100 100 100 
x2.2 
Pearson Correlation .166 1 -.192 .714** 
Sig. (2-tailed) .098 
 
.055 .000 
N 100 100 100 100 
x2.3 
Pearson Correlation -.708** -.192 1 .295** 
Sig. (2-tailed) .000 .055 
 
.003 
N 100 100 100 100 
skorepp 
Pearson Correlation .200* .714** .295** 1 
Sig. (2-tailed) .046 .000 .003 
 
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Validitas Variabel Keputusan 
Correlations 
 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 y1.7 skorekp 
y1.1 
Pearson Correlation 1 -.092 -.248* .223* -.068 -.014 -.297** .236* 
Sig. (2-tailed) 
 
.361 .013 .026 .503 .890 .003 .018 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.2 
Pearson Correlation -.092 1 -.139 -.003 -.337** .540** .326** .466** 
Sig. (2-tailed) .361 
 
.168 .973 .001 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.3 
Pearson Correlation -.248* -.139 1 .060 .275** -.355** -.085 .284** 
Sig. (2-tailed) .013 .168 
 
.554 .006 .000 .399 .004 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.4 
Pearson Correlation .223* -.003 .060 1 -.082 -.236* -.369** .242* 
Sig. (2-tailed) .026 .973 .554 
 
.417 .018 .000 .015 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.5 
Pearson Correlation -.068 -.337** .275** -.082 1 -.253* .042 .364** 
Sig. (2-tailed) .503 .001 .006 .417 
 
.011 .677 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.6 
Pearson Correlation -.014 .540** -.355** -.236* -.253* 1 .211* .286** 
Sig. (2-tailed) .890 .000 .000 .018 .011 
 
.035 .004 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
y1.7 
Pearson Correlation -.297** .326** -.085 -.369** .042 .211* 1 .376** 
Sig. (2-tailed) .003 .001 .399 .000 .677 .035 
 
.000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
skorekp 
Pearson Correlation .236* .466** .284** .242* .364** .286** .376** 1 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .004 .015 .000 .004 .000 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.612 6 
  
 
Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.612 4 
 
 
Uji Reliabilitas Variabel Keputusan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.620 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.01895172 
Most Extreme Differences 
Absolute .131 
Positive .065 
Negative -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.315 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 26.315 5.302 
 
4.964 .000 
  
Gaya Hidup .107 .166 .066 .643 .522 .981 1.019 
Pendapatan .086 .323 .027 .265 .791 .981 1.019 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
 
 
Uji Autokolerasi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.898 2.980 
 
.972 .333 
Gaya Hidup .061 .093 .066 .653 .515 
Pendapatan -.201 .181 -.113 -1.107 .271 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .650a .422 .410 .547 2.078 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
b. Dependent Variable: Keputusan 
 Lampiran 8 
Uji ketepatan Model 
 
Uji F Simultan 
 
Uji R Square 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .650a .422 .410 .547 2.078 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
b. Dependent Variable: Keputusan 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.998 1.492 
 
12.732 .000 
Gaya Hidup .295 .048 .473 6.084 .000 
Pendapatan .390 .067 .455 5.850 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 36.728 2 18.364 4.827 .010b 
Residual 369.062 97 3.805 
  
Total 405.790 99 
   
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Gaya Hidup 
 Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.998 1.492 
 
12.732 .000 
Gaya Hidup .295 .048 .473 6.084 .000 
Pendapatan .390 .067 .455 5.850 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9 
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